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INTISARI 

 

Industri Kreatif merupakan pemanfaatan kreatifitas, keterampilan, serta bakat individu untuk 

menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi 

dan daya cipta individu. Industri kreatif menjadi salah satu kontributor penting dalam menaikkan 

perekonomian Indonesia. Pemerintah Daerah Istimewa Yogkarta saat ini tengah mengembangkan 5 

dari 15 subsektor industri kreatif yaitu fashion, desain, permainan interaktif, layanan piranti lunak, 

dan kerajinan. 

 

 Namun seiring berjalannya waktu para pegiat industri kreatif di Yogyakarta cenderung jalan 

sendiri-sendiri tanpa adanya kerjasama antara sesama pegiat dan juga kerja sama dengan pemerintah. 

Hasil produksi yang cenderung monoton dan kurangnya inovasi dalam menghasilkan sebuah produk 

menjadi salah satu permasalahan dalam mengembangkan industri kreatif. Hal ini kemudian berimbas 

terhadap rendahnya nilai jual terhadap produk industri kreatif dan kalah bersaing dengan produk 

impor.  

 

 Berdasarkan permasalah tersebut, kota Yogyakarta membutuhkan suatu wadah yang mampu 

menampung para pegiat industri kreatif dari berbagai komunitas yang ada untuk saling bertukar 

pikiran untuk mengembangkan potensi, bakat, kreatifitas secara maksimal. Hal ini yang mendorong 

berdirinya Yogyakarta Creative and Design Centre untuk mendukung para pegiat industri kreatif 

dalam memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang hasil dari desain produk-produk industri 

kreatif. 

 

 Pola kehidupan masyarakat sekarang yang cenderung mengikuti perkembangan zaman 

mondernisasi. Kehidupan mereka diekspresikan dengan gaya hidup yang kontemporer dengan 

realitasrealitas baru yang kaya akan nuansa, kaya warna, dan kaya akan citra-citra yang tidak pernah 

terbayang sebelumnya. Hal ini yang mendasari untuk memilih pendekatan arsitektur kontemporer 

dalam perancangan Yogyakarta Creative and Design Centre. Pendekatan arsitektur kontemporer tidak 

hanya berdasarkan dengan gaya yang kekinian tetapi juga berhubungan dengan lokasi tempat 

bangunan tersebut. Memadukan nuansa etnis yogyakarta dengan bentuk arsitektur yang saat ini 

sedang menjadi trend menjadi hal yang sangat menarik. 

 

Kata Kunci : Industri Kreatif, Desain, Kreatifitas,  Arsitektur Kontemporer 
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PRAKATA 

 

 Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan anugerah-Nya sehingga 

laporan untuk mata kuliah Tugas Ahir Arsitektur dengan judul “Yogyakarta Creative And 

Design Centre” ini dapat terselesaikan. Selama proses pengerjaan ini, berbagai kendala dan 

rintangan telah dialami oleh perancang. Berkat dorongan dan bantuan dari berbagai pihak 

laporan ini dapat terselesaikan dengan baik. Melalui kata pengantar ini, perancang ingin 

mengucapkan terima kasih kepada: 

 

1. Ir. Soesilo Budi Leksono, M.T. atas bimbingan, ilmu, nasehat, dan dukungan yang 

diberikan dalam proses menyelesaikan tugas ini; 

2. Bapak, Ibu, Nek Pandung, Tyan, Ervin, Irvan dan Bonank. Selaku keluarga yang selalu 

memberi dukungan moral dan finansial selama mengerjakan tugas akhir. 

3. Teman-teman Arsitek UAJY angkatan 2013 terutama anak kantin buri, yang berjuang 

bersama dalam menyelesaikan studio tugas akhir. 

4. Teman- teman dari persekutuan JOY Fellowship, anak CG dan Multimedia Ministry, yang 

selalu memberi semangat dalam menyelesaikan tugas akhir. 

5. Dan semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung telah banyak membantu, 

sehigga penulisan skripsi ini dapat berjalan dengan lancer. 

 

Laporan perancangan ini merupakan sebuah langkah menuju tahap akhir dari 

perjalanan seorang mahasiswa arsitektur UAJY. Semoga laporan ini dapat menjadi acuan 

bagi perancang dalam proses perancangan tugas akhir. 

Di penghujung kata pengantar ini, penulis memohon maaf atas kekurangan yang 

terdapat pada laporan ini. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 

 

 

Yogyakarta, 22 Januari 2018 
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